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ABSTRAK 
Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
(Studi pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
The Effect Of Competence And Independence Auditor On Audit Quality 
(Studies on Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Arya Sulvikar Putra 
Muhammad Ishak Amsari 
Rahmawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit pada Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan. Data 
penelitian ini diperoleh dari tinjauan kepustakaan dan pembagian kuisioner yang 
disebar kepada 86 responden. Responden untuk penelitian ini adalah auditor 
pada  Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Teknik analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 
variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 
begitu pula dengan variabel independensi auditor dan secara simultan variabel 
kompetensi dan independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Independensi Auditor, Kualitas Audit 
 
This research aimed to determine and analyze the influence of competence and 
independence of auditors on the quality of audits at the Financial and 
Development Supervisory Board of South Sulawesi Province. This research data 
is obtained from literature review and distribution of questionnaires distributed to 
86 respondents. Respondent for this research is auditor at Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan. The analysis technique 
used for this research is multiple linear regression analysis. The results of this 
study show that partially competence variables have positive and significant 
impact on audit quality, as well as variable independence auditor and 
simultaneously competence variable and auditor independence have a positive 
and significant impact on audit quality. 
 
Keywords: Competence, Auditor Independence, Audit Quality  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap entitas pemerintahan wajib menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan selama satu periode. 
Sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa keuangan negara merupakan salah satu 
unsur pokok dalam penyelenggaraan pemerintahan Negara dan mempunyai 
manfaat yang sangat penting guna mewujudkan tujuan negara untuk mencapai 
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera (Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan RI UU No. 15 Tahun 2006). Untuk tercapainya tujuan negara tersebut, 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara memerlukan suatu lembaga 
pengawasan yang bebas, mandiri, dan profesional untuk menciptakan 
pemerintahan yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014, Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan suatu institusi yang dipercaya 
dapat mewujudkan tata kelola keuangan negara yang baik, transparan, dan 
akuntabel (good governance). 
Akuntabilitas sektor publik berhubungan dengan praktik transparansi dan 
pemberian informasi kepada publik dalam rangka pemenuhan hak publik. 
Sedangkan good governance menurut Bank dunia (World Bank) didefinisikan 
sebagai suatu penyelenggaraan manajeman pembangunan yang solid dan 
bertanggung jawab dan sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar yang 
efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, pencegahan korupsi baik 
secara politis maupun administratif, menciptakan disiplin anggaran, serta 
2 
 
 
menciptakan kerangka hukum dan politik bagi tumbuhnya aktivitas usaha 
(Mardiasmo, 2002:17). 
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014, BPKP 
merupakan aparat pengawasan intern pemerintah yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Presidan. Akhir-akhir ini berbagai bentuk kecurangan 
dan tindakan yang melanggar aturan terkait kurangnya pengawasan sering kerap 
terjadi pada instansi pemerintahan, contohnya kasus korupsi dana Bantuan 
Sosial (Bansos) Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 2008 yang merugikan 
negara senilai Rp 8,8 Milyar dan kasus korupsi pembebasan lahan Gedung 
Olahraga (GOR) Sudiang Makassar Tahun 2007. BPKP sebagai auditor internal 
pemerintah yang dipercayakan berdiri paling depan sebelum KPK bertindak 
harus lebih menjaga kualitas hasil auditnya dan selalu independen dalam 
mengaudit agar kasus-kasus tersebut tidak mudah terjadi. 
Sebagai konsultan, auditor BPKP memiliki dua peran. Pertama, sebagai 
pemberi nasehat, dalam hal ini membantu pembuatan kebijakan dengan menilai 
program atau kebijakan yang sedang berjalan, proses bisnis, serta berbagai 
informasi tentang praktek-praktek terbaik dalam rangka memberikan nilai tambah 
bagi organisasi. Kedua, memberikan pendidikan dan pelatihan baik diklat teknis 
maupun diklat penjenjangan. Disamping itu, seorang auditor harus mampu 
menjadi pengawal setia bagi pencapaian tujuan organisasi dan terciptanya 
“value” bagi organisasi. Peran dan fungsi BPKP secara umum diatur dalam 
Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014. Dalam Perpres tersebut dinyatakan 
bahwa BPKP mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang pengawasan keuangan negara/daerah dan pembangunan nasional 
termasuk melakukan audit.  
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 
pengendalian mutu. Kriteria mutu profesional auditor seperti yang diatur oleh 
standar umum auditing meliputi independensi, integritas dan objektivitas. De 
Angelo (1981:186) mendefinisikan result quality of audit(kualitas hasil audit) 
sebagai kemungkinan (probability) dimana seorang auditor menemukan dan 
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. 
Kemungkinan penemuan suatu pelanggaran tergantung pada kemampuan 
teknikal auditor dan independensi auditor tersebut. Kualitas hasil audit yang 
dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan saat ini kadang masih 
menjadi sorotan oleh pihak penyidik, terbukti masih adanya laporan kasus yang 
menurut auditor BPKP tidak terdapat kerugian negara yang diduga oleh penyidik 
adanya bentuk kecurangan dan ketidakpatuhan atas dana yang dikucurkan oleh 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat di provinsi Sulawesi Selatan.  
Teori Atribusi ialah perilaku individu disebabkan oleh faktor Internal atau 
faktor eksternal (Robbins, 2006:172). Perilaku yang disebabkan oleh faktor 
internal adalah perilaku yang diyakini berada dibawah kendali atau berada dari 
dalam diri individu seperti ciri kepribadian, motivasi atau kompetensi. Perilaku 
yang disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang diyakini sebagai hasil 
dari sebab-sebab luar atau berasal dari luar diri individu seperti peralatan atau 
pengaruh sosial dari orang lain. Peneliti berpendapat bahwa kualitas audit yang 
dihasilkan oleh auditor dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 
auditor tersebut. Faktor internal dalam hal ini ialah hal-hal yang berada dibawah 
kendali seseorang seperti kompetensi yang dimiliki oleh orang tersebut. 
Sedangkan untuk faktor eksternal dalam hal ini ialah hal-hal yang berasal dari 
dari luar individu yang dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Parasayu (2014), ada lima 
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hasil audit yaitu, (1) obyektifitas, 
bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak- pihak lain yang 
berkepentingan, sehingga dapat mengemukakan pendapat menurut apa adanya, 
(2) kompetensi, keahlian seorang auditor meliputi pengalaman dan pendidikan, 
(3) pengetahuan auditor tentang audit, mengetahui secara keseluruhan proses 
audit dan standart audit, (4) integritas, dapat menerima kesalahan yang tidak 
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima 
kecurangan prinsip, (5) etika profesi, nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah 
laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau individu. 
Menurut Kristanti (2013:1), kurangnya kompetensi auditor menyebabkan kasus-
kasus kecurangan pada objek audit sering terjadi. Maka BPKP sebagai badan 
pemeriksa lembaga yang menggunakan dana dari pemerintah harusnya lebih 
teliti dan kompeten lagi dalam mengaudit atas berbagai bentuk laporan yang 
diaudit, 
Sedangkan yang terkait dengan independensi, auditor BPKP Perwakilan 
Sulawesi Selatan yang merupakan auditor internal pemerintah memiliki posisi 
yang rentan terhadap tekanan politik. Kadang intervensi politik bisa terjadi jika 
temuan terkait sampai dengan ranah politik. Badan Pemeriksa Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Sulawesi Selatan dalam lima tahun terakhir 
berhasil mengaudit investigasi kasus dugaan tindak pidana korupsi sebanyak 43 
kasus yang memiliki indikasi kerugian negara mencapai Rp33.669.115.608,18 
dan audit investigatif dugaan tindak pidana korupsi tersebut ditemukan di hampir 
semua dinas/instansi pemerintahan di kabupaten/kota di Sulawesi Selatan, 
dengan jumlah temuan sebanyak ini menujukkan bahwa Sulawesi Selatan 
adalah daerah yang rawan akan penyelewengan anggaran. Di samping itu, 
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jumlah penduduk yang tidak terlalu padat menyebabkan dekatnya hubungan 
interpersonal, baik hubungan kekerabatan atau relasi kepentingan lainnya. Hal ini 
juga mempengaruhi independensi auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan 
dan akan mempengaruhi kualitas hasil audit yang dikeluarkan. Menyikapi posisi 
yang sangat rentan tersebut sangat dibutuhkan auditor yang independen yang 
tahan terhadap tekanan baik uang maupun intimidasi dari pihak lain untuk 
mengurangi angka temuan audit dan menghasilkan audit yang berkualitas. 
Pemahaman akan pentingnya audit yang berkualitas bagi terwujudnya 
pemerintahan yang akuntabel akan membuat BPKP Perwakilan Sulawesi 
Selatan harus lebih objektif lagi dalam praktiknya serta meningkatkan kompetensi 
dan independensi yang dimilikinya.  
Ramadhan (2015), melakukan penelitian tentang pengaruh latar 
pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi terhadap kualitas audit dengan 
populasi auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Variabel 
indipenden yang digunakan adalah latar pendidikan, pengalaman kerja, dan 
motivasi sedangkan variabel dependennya adalah kualitas audit. Dari hasil 
penelitian ini ditemukan bahwa latar pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi 
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Wardina (2015), dalam penelitian berjudul analisis pengaruh 
independensi, etika dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit memilih 
lokasi penelitian pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Variabel 
indipenden yang digunakan adalah independensi, etika dan pengalaman auditor 
sedangkan variabel dependennya adalah kualitas audit. Dari hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa independensi, etika dan pengalaman auditor memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
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Najib (2013), melakukan penelitian berjudul Pengaruh Keahlian, 
Independensi, dan Etika Terhadap Kualitas Audit menunjukkan bahwa Keahlian, 
Independensi, dan Etika tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
Kualitas Audit. Independensi dan Etika yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kualitas Audit, sedangkan Keahlian tidak ikut berperan didalamnya.  
Samsi dkk. (2013) dalam penelitiannya berjudul Pengaruh Pengalaman 
Kerja, Independensi, dan Kompetensi terhadap Kualitas Audit: Etika Auditor 
sebagai Variabel Pemoderasi menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Kerja 
berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit. Variabel Independensi 
menunjukkan pengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Variabel Kompetensi 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Interaksi Pengalaman Kerja dan 
Kepatuhan Etika Auditor terhadap Kualitas Audit berpengaruh positif.  
Harahap (2015), melakukan penelitian pada kantor BPKP Perwakilan 
Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai Pengaruh kompetensi, independensi, 
objektivitas dan sensitivitas etika profesi terhadap kualitas hasil audit.. Variabel 
indipenden yang digunakan adalah kompetensi, independensi, objektivitas dan 
sensitivitas etika profesi auditor sedangkan variabel dependennya adalah 
kualitas audit. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kompetensi, 
independensi, objektivitas dan sensitivitas etika profesi auditor memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas audit.  
Berdasarkan latar belakang, kompetensi dan independensi merupakan 
hal-hal yang mempengaruhi kinerja dan kualitas hasil laporan audit seorang 
auditor. Penelitian ini adalah penelitian yang diambil dari beberapa gabungan 
penelitian sebelumnya, sebagai acuan dan pertimbangan untuk 
menyempurnakan apa yang akan diteliti yang kemudian saya adopsi pada 
penelitian saya karena adanya ketidak konsistenan pada hasil. Penelitian ini 
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bertujuan untuk melihat seberapa kuat/lemah variabel kompetensi dan 
independensi mempengaruhi kualitas hasil audit. 
Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini mengambil judul: 
“Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
(Studi pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)”.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka peneltian ini mencoba menjawab 
pertanyaan sebagai berikut.  
1. Apakah kompetensi auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit? 
2. Apakah independensi auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit? 
3. Apakah Kompetensi dan Independensi auditor BPKP Perwakilan 
Sulawesi Selatan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kualitas audit? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor BPKP Perwakilan 
Sulawesi Selatan terhadap kualitas hasil audit. 
2. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor BPKP Perwakilan 
Sulawesi Selatan terhadap kualitas hasil audit. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan independensi auditor BPKP 
Perwakilan Sulawesi Selatan terhadap kualitas hasil audit. 
 
8 
 
 
1.4. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan baik secara teoretis maupun 
praktis. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan referensi serta 
menjadi rujukan dalam dunia akuntansi mengenai kompetensi auditor, 
pengalaman auditor, dan independensi auditor terhadap kualitas audit. Kegunaan 
teoretis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi dan referensi pada 
penelitian dibidang audit guna meningkatkan kinerja dan kualitas 
hasil audit yang ada di BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan. 
b) Penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan kompetensi, independensi, dan kualitas hasil audit. 
c) Penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 
ilmu akuntansi khususnya audit pemerintahan dan dapat menjadi 
media informasi untuk penelitian lebih lanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi sarana dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
saya yang telah saya peroleh dibangku kuliah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
b. Bagi BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dasar 
sebagai acuan dalam meningkatkan mutu kualitas hasil audit pada 
BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan. 
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c. Bagi Auditor Di BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan 
Hasil dari penelitian ini bisa memberikan hal-hal yang bisa 
meningkatkan kualitas dari hasil audit bagi para auditor yang ada di 
BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan, serta bisa memberikan motivasi 
lebih kepada mereka. 
 
1.5    Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang digunakan untuk lebih memahami masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
BAB I :   PENDAHULUAN 
Merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan secara singkat 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORI 
Merupakan Tinjauan Pustaka dan pengembangan hipotesis. Bab 
ini menjelaskan mengenai kerangka teoritis dan pembahasan 
hipotesis, yang berisikan landasan teori dan bukti-bukti empiris 
dari penelitian terdahulu yang dijadikan kerangka konseptual untuk 
perumusan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Merupakan metode penelitian. Bab ini mencakup obyek dan lokasi 
penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta 
teknik analisis data.  
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Bab IV : HASIL PENELITIAN 
Merupakan hasil penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai analisa 
data terhadap pengujian hipotesis dan pembahasan secara teoritik 
baik secara kuantitatif maupun statistik.  
Bab V : PENUTUP 
merupakan kesimpulan dan saran. Bab ini difokuskan pada 
kesimpulan hasil penelitian serta mencoba untuk menarik 
beberapa implikasi hasil penelitian.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Atribusi  
Teori atribusi yang dikemukakan oleh Robbins (2006:172) menjelaskan 
perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa teori atribusi adalah teori yang menjelaskan upaya 
untuk memahami penyebab dibalik perilaku orang lain. Teori atribusi juga 
dijelaskan dalam Ikhsan dan Ishak (2005:55) merupakan suatu proses untuk 
menginterprestasikan suatu peristiwa, alasan atau sebab perilaku seseorang. 
Teori ini ingin menjelaskan tentang perilaku seseorang terhadap peristiwa 
sekitarnya dan mengetahui alasan-alasan melakukan perilaku seperti itu. 
Perilaku individu menurut Robbins (2006:172) disebabkan oleh faktor 
Internal atau faktor eksternal. Perilaku yang disebabkan oleh faktor internal 
adalah perilaku yang diyakini berada dibawah kendali atau berada dari dalam diri 
individu seperti ciri kepribadian, motivasi atau kompetensi. Perilaku yang 
disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang diyakini sebagai hasil dari 
sebab-sebab luar atau berasal dari luar diri individu seperti peralatan atau 
pengaruh sosial dari orang lain. 
Ayuningtyas dkk. (2012), menyatakan bahwa karakteristik personal 
auditor merupakan salah satu penentu terhadap kualitas audit yang dilakukan 
karena merupakan faktor internal yang mendorong seseorang untuk  melakukan 
suatu aktivitas. 
Peneliti kemudian berkesimpulan dari beberapa pendapat bahwa kualitas 
audit yang dihasilkan oleh auditor dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
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eksternal auditor tersebut. Faktor internal dalam hal ini ialah hal-hal yang berada 
dibawah kendali seseorang seperti kompetensi yang dimiliki oleh orang tersebut. 
Sedangkan untuk faktor eksternal dalam hal ini ialah hal-hal yang berasal dari 
dari luar individu yang dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. 
2.1.2 Kualitas Hasil Audit 
Sampai saat ini kualitas hasil audit dinilai sebagai konsep yang kompleks 
dan sulit dipahami yang menyebabkan kualitas hasil audit belum memiliki definisi 
yang pasti. Hal ini terbukti dari banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi 
kualitas hasil audit yang berbeda-beda. 
1. Pengertian Kualitas Hasil Audit 
Kualitas hasil audit cukup sulit untuk diukur. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan Mardiasmo (2002:192) bahwa tidak tersedianya indikator kinerja 
yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja pemerintahan, baik pemerintah 
pusat maupun daerah menjadi kelemahan audit pemerintahan di Indonesia dan 
hal tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan 
yang berupa pelayanan publik tidak mudah diukur. Dengan kata lain, ukuran 
kualitas audit masih menjadi perdebatan. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 
pengendalian mutu. Kriteria mutu profesional auditor seperti yang diatur oleh 
standar umum auditing meliputi independensi, integritas dan objektivitas. De 
Angelo (1981:186) mendefinisikan result quality of audit(kualitas hasil audit) 
sebagai kemungkinan (probability) dimana seorang auditor menemukan dan 
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. 
Kemungkinan penemuan suatu pelanggaran tergantung pada kemampuan 
teknikal auditor dan independensi auditor tersebut. 
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Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
nomor PER/05/M.PAN/03/2008, pengukuran kualitas audit atas laporan 
keuangan, khususnya yang dilakukan oleh aparat pengawas internal pemerintah 
(APIP), wajib menggunakan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian dari kualitas hasil audit 
adalah suatu hasil akhir dari proses audit yang sesuai dengan standart 
pemeriksaan dan pelaporan serta pengendalian mutu yang sudah ditetapkan, 
pelaksanaan praktik-praktik dalam mengaudit yang bisa dipertanggung jawabkan 
oleh auditor sebagai bentuk etis profesinya 
2. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hasil Audit 
Kompetensi, independensi, integritas dan obyektivitas yang dimiliki 
auditor dalam penerapannya merupakan faktor yang akan mempengaruhi 
kualiats hasil audit, dan berkewajiban untuk menjaga standar perilaku etis 
tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, 
masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab 
menjadi kompeten untuk menjaga kualitas hasil audit yang mereka hasilkan 
(Nugrahaningsih, 2005). 
Masruroh (2011) menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualiatas Hasil Audit”, ada tiga faktor yang 
harus dipenuhi auditor agar kualitas hasil auditnya terjaga diantaranya sebagai 
berikut. 
1. Kompetensi. 
kompetensi yaitu aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang 
memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superior. 
2. Independensi. 
Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
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dikendalikan oleh orang lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam diri 
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan 
dan menyatakan pendapatnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan, 
Kompetensi dan Independensi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas 
Hasil Audit (Nugrahaningsih, 2005; dan Masruroh, 2011) 
3. Indikator Kualitas Audit. 
Menurut Konsorsium Organisasi profesi Audit Internal (2004: 19-25) 
standar kinerja dari standar praktik profesional internal audit (SPPIA) 
menjelaskan sifat audit internal dan merupakan ukuran kualitas hasil auditnya. 
Standar ini dijadikan sebagai indikator penelitian dalam pengukuran kualitas hasil 
audit. Standar tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Pengelolaan Fungsi Audit Internal dan eksternal. 
Penanggung jawab fungsi audit secara efektif dan efisien untuk 
memastikan bahwa kegiatan fungsi tersebut memberikan nilai 
tambah bagi organisasi. 
2) Lingkup Penugasan. 
Fungsi audit melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan proses pengelolaan resiko, pengendalian dan 
governance, dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, 
teratur dan menyeluruh. 
3) Perencanaan Penugasan. 
Auditor harus mengembangkan dan mendokumentasikan rencana 
untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, sasaran, 
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waktu dan lokasi sumber daya. 
4) Pelaksanaan Penugasan. 
Dalam melaksanakan audit, auditor internal harus mengidentifikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi 
yang memadai untuk mencapai tujuan penugasan. 
5) Komunikasi Hasil Penugasan. 
Auditor harus mengkomunikasikan hasil penugasannya secara tepat 
waktu. 
6) Pemantauan Tindak Lanjut. 
Penanggung jawab fungsi audit harus menyusun dan menjaga sistem 
untuk memantau tindak lanjut hasil penugasan yang telah 
dikomunikasikan kepada manajemen. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas hasil audit dalam 
penelitian ini diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut. 
a) Pengelolaan Fungsi Audit 
b) Lingkup Penugasan 
c) Perencanaan Penugasan 
d) Pelaksanaan Penugasan 
e) Komunikasi Hasil Penugasan 
f) Pemantauan Tindak Lanjut  
2.1.3 Kompetensi. 
Kompetensi ialah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan kerja yang sesuai dengan standart yang sudah 
ditetapkan. Hal ini disimpulkan dari beberapa pendapat yang dirangkum oleh 
peneliti dibawah ini. 
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1. Pengertian kompetensi. 
Lee dan Stone (1995) mendefenisikan kompetensi sebagai suatu keahlian 
yang cukup secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara 
objektif. De Angelo (1981) menyatakan kompetensi kedalam dua komponen yaitu 
pengetahuan dan pengalaman. 
1) Pengetahuan. 
Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidikan seseorang 
auditor, karena dengan demikian seorang auditor akan semakin 
memilki banyak pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang 
digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara 
lebih mendalam. Selain itu, auditor akan lebih mudah mengikuti 
perkembangan yang semakin kompleks (Meinhard, et al., 1987). 
Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor memerlukan 
pengetahuan pengauditan, (umum dan khusus) dan pengetahuan 
mengenai bidang pengauditan, akuntansi dan industri klien. Secara 
umum ada lima pengetahuan yang harus dimilki auditor yaitu, (1) 
pengetahuan umum, (2) area fungsional, (3) isu akuntansi, (4) 
industri khusus, dan (5) pengetahuan bisnis umum dan penyelesaian 
masalah. 
2) Pengalaman. 
Pengalaman merupakan akumulasi gabungan dari semua yang 
diperoleh melalui berhadapan dan berinteraksi secara berulang-ulang 
sesama benda alam, keadaa, gagasan dan penginderaan. 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 
yang telah dilakukan seseorang dan memberikan peluang besar bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas 
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pengalaman kerja seseorang, semakin trampil seseorang dalam 
melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan 
sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Elfarini, 2007). 
Kompetensi kemudian dijelaskan dalam Pernyataan standar umum 
pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus memiliki 
kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan”. 
Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan ini semua organisasi pemeriksa 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan 
oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan 
pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut. Oleh karena 
itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur rekrutmen, pengangkatan, 
pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas pemeriksa untuk membantu 
organisasi pemeriksa dalam mempertahankan pemeriksa yang memiliki 
kompetensi yang memadai (BPK RI, 2007). 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
pengertian dari keahlian (kompetensi), yaitu kemampuan kerja setiap individu 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan kerja yang sesuai dengan 
standart yang sudah ditetapkan. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi. 
Kompetensi auditor ditentukan oleh tiga faktor (Boynton et al., 2002:61), 
dengan uraian sebagai berikut. 
1) Pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, yaitu 
pendidikan dan teori yang diperoleh pada saat di universitas yang, 
pendidikan formal yang diperoleh pada saat diuniversitas yang akan 
didukung dengan pelatihan dan praktek lapangan. 
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2) Pelatihan, praktik dan pengalaman dalam auditing, yaitu merupakan 
praktik kerja lapangan sebagai bentuk implementasi atas pendidikan 
formal yang telah diperoleh. 
3) Mengikuti pendidikan profesi berkelanjutan selama karir profesional 
auditor, yaitu proses pengambilan profesi yang sesuai dengan 
ketetapan dari organisasi yang nengatur profesi tersebut, guna 
menjamin mutu dari seorang auditor. 
3. Indikator Kompetensi. 
Menurut Standar kompetensi Auditor (BPKP 2011), disebutkan bahwa 
auditor harus memilki kemampuan mencakup uraian sebagai berikut. 
1)  Pengetahuan(knowledge) 
Pengetahuan merupakan fakta, informasi, dan keahlian yang 
diperoleh seseorang melalui pendidikan, baik secara teori maupun 
pamahaman praktis. Kompetensi dalam aspek pengetahuan 
merupakan pengetahuan dibidang pengawasan yang harus dimilki 
oleh seluruh auditor disemua tingkat atau jenjang jabatan. Perolehan 
pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks meliputi : 
persepsi, pembelajaran, komunikasi, asosiasi dan argumentasi. 
Dalam taksonomi Bloom, pengetahuan masuk dalam ranah kognitif 
yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual. 
2) Keterampilan/Keahlian (skill) 
Keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan tugas 
dengan baik atau lebih baik dari rata-rata. Dalam Taksonomi Bloom, 
keterampilan masuk dalam ranah psikomotor yang berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik. Kompetensi 
dari aspek keterampilan/keahlian merupakan keterampilan/keahlian 
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dibidang pengawasan yang harus dimiliki oleh semua auditor 
disemua tingkat atau jenjang jabatan. 
3) Sikap Prilaku (attitude) 
Sikap perilaku mewakili rasa suka atau tidak seseorang pada suatu 
hal. Dalam Taksonomi Bloom sikap prilaku masuk dalam ranah 
efektif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara 
pnyesuaian diri. Kompetensi dari aspek sikap prilaku merupakan 
sikap perilaku yang harus dimilki oleh oleh seluruh auditor disemua 
tingkat atau jenjang jabatan. 
4) Pengetahuan tentang standar pemeriksaan secara kolektif Pemeriksa 
yang ditugasi untuk melaksanakan pemeriksaan menurut Standar 
Pemeriksaan harus secara kolektif memiliki Pengetahuan tentang 
Standar. Pengetahuan ini lebih mengarah kepada teknis pemeriksaan 
terhadap laporan yang akan diaudit, disini auditor harus menguasai 
sepenuhnya secara kolektif tentang standar serta cara dan proses 
dalam mengaudit. 
5) Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Profesional yang Berkelanjutan 
Auditor harus melakukan pendidikan dan pelatihan lanjutan terkait 
kompetensi yang dimilikinya, hal ini bertujuan agar kualitas dari 
auditor tetap terjaga, auditor harus mengikuti serangakain tes setelah 
melakukan pendidikan lanjutan, auditor harus memperoleh sertifikat 
kelulusan dari pendidikan berkelanjutan tersebut dengan melalui 
serangkaian tes yang sudah dibuat oleh ikatan akuntansi indonesi 
(IAI). 
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Dalam standar audit APIP diperjelas lagi bahwa audit harus dilaksanakan 
oleh orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. 
Dengan demikian, auditor belum memenuhi persyaratan jika ia tidak memiliki 
pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. Dalam audit 
pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan 
atau keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik audit, akan tetapi segala 
hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan 
kegiatan pemerintah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel keahlian (kompetensi) auditor 
dalam penelitian ini dapat diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut. 
a) Pengetahuan yang dimiliki 
b) Keterampilan/keahlian yang dimiliki 
c) Sikap prilaku yang dimiliki 
d) Pengetahuan tentang standar pemeriksaan secara kolektif 
e) Pendidikan dan pelatihan profesional yang berkelanjutan 
 
2.1.4 Independensi. 
Independensi merupakan peraturan prilaku yang pertama, sebelum 
membahas persyaratan independensi khusus, kita pertama akan membahas 
faktor-faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi independensi auditor. Nilai 
auditing sangat bergantung pada persepsi publik atas independensi auditor. 
Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias. 
Auditor tidak hanya independen dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam 
penampilan (Arens dan Loebbecke, 1996:111). 
 
21 
 
 
1. Pengertian Independensi. 
Dalam Standar Profesi Akuntan Publik SA 200 (2016) dijelaskan bahwa: 
“Kode etik menjelaskan bahwa independensi terdiri dari independensi dalam 
pemikiran dan independensi dalam penampilan. Independensi auditor dari entitas 
tersebut menjaga kemampuan auditor dalam menyatakan suatu opini tanpa 
dipengaruhi oleh hal-hal yang mungkin dapat mengkompromikan opininya 
tersebut, Independensi meningkatkan kemampuan auditor untuk bertindak 
dengan integritas, menjadi objektif, dan mempertahankan sikap skeptisisme 
profesionalnya.” 
 
Arens dan Loebbecke (1996:25) didalam bukunya telah mendefinisikan 
independensi sebagai berikut, yaitu berpegang pada pandangan yang tidak 
memihak di dalam penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, 
dan penyusunan laporan audit. Perilaku yang tidak memihak ini dapat dibagi atas 
dua sudut pandang yaitu sebagai berikut. 
1) Independensi dalam kenyataan (Independence in fact) yang berarti 
akuntan dapat menjaga sikap yang tidak memihak dalam 
melaksanakan pemeriksaan. 
2) Independensi dalam penampilan (Independence in appearance) yang 
berarti akuntan bersikap tidak memihak menurut persepsi pemakai 
laporan keuangan. 
Menurut Pusdiklatwas BPKP (2005), auditor yang independen adalah 
auditor yang tidak memihak dan yang tidak dapat diduga memihak, sehingga 
tidak merugikan pihak manapun. Auditor tidak dibenarkan memihak kepada 
kepentingan siapapun. Untuk memenuhi pertanggungjawaban profesionalnya, 
auditor pemerintah harus bersikap independen karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan 
dan menyatakan pendapatnya. Independensi menghindarkan diri dari hubungan 
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yang bisa merusak objektivitas seorang auditor dalam melakukan jasa atestasi 
(Ayuningtyas dkk., 2012). 
Auditor harus independen dari setiap kewajiban atau independen dari 
pemilikan kepentingan dalam entitas yang diauditnya. Di samping itu, auditor 
tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, tetapi ia 
harus pula menghindari keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan 
masyarakat meragukan independensinya. Dengan demikian, di samping auditor 
harus benar-benar independen, ia masih juga harus menimbulkan persepsi 
dikalangan masyarakat bahwa ia benar-benar independen (Wahyuni, 2013). 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
pengertian independensi, yaitu sikap mental yang tidak memihak kepada 
siapapun dalam menjalankan tugas yang diembannya, sikap mental yang bebas 
dari konflik kepentingan suatu golongan, independensi berarti sikap yang juga 
bisa dikatakan sebagai sikap yang patuh terhadap peraturan-peraturan dan 
standar yang berlaku, karena jika apabila seorang auditor bersikap independen 
dalam mental maka itu akan memperbaiki independensinya didalam penampilan 
atas persepsi publik. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Independensi. 
Pada penelitian Kasidi (2007) terdapat lima faktor yang mempengaruhi 
independensi auditor serta unsur-unsur yang mempengaruhinya. Faktor-faktor 
dan unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
1) ukuran besarnya perusahaan audit 
2) lamanya hubungan audit dengan klien 
3) besarnya biaya jasa audit (audit fee) 
4) layanan jasa konsultasi manajemen, dan keberadaan komite audit. 
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Unsur-unsur yang mempengaruhi independensi auditor adalah sebagai 
berikut. 
1) Kepercayaan masyarakat terhadap integritas, Objektifitas dan 
Independensi. 
2) Kepercayaan auditor terhadap diri sendiri. 
3) Kemampuan auditor untuk meningkatkan kredibilitas pernyataannya 
terhadap laporan keuangan yang diperiksa. 
4) Suatu sikap pikiran dan mental auditor yang jujur dan ahli serta 
bebas dari pengaruh pihak lain dalam melaksanakan pemeriksaan, 
penilaian dan pelaporan hasil pemeriksaanya dan dalam upaya 
mencegah dan mendeteksi terjadinya fraud. 
Dalam penelitian Kasidi (2007) menjelaskan bahwa independensi auditor 
dianggap rusak jika ia mengetahui atau patut mengetahui keadaan atau 
hubungan yang mungkin mengkompromikan independensinya. Berikut ada 
empat macam jenis risiko yang dapat merusak independensi akuntan publik jika 
hal tersebut terjadi diantaranya yaitu sebagai berikut. 
1) Self interest risk, yang terjadi apabila akuntan publik menerima 
manfaat dari keterlibatan keuangan klien. 
2) Self review risk, yang terjadi apabila akuntan publik melaksanakan 
penugasan pemberian jasa keyakinan yang menyangkut keputusan 
yang dibuat untuk kepentingan klien atau melaksanakan jasa lain 
yang mengarah pada produk atau pertimbangan yang mempengaruhi 
informasi yang menjadi pokok bahasan dalam penugasan pemberian 
jasa keyakinan. 
3) Advocacy risk, yang terjadi apabila tindakan akuntan publik menjadi 
terlalu erat kaitanya dengan kepentingan klien. 
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4) Client influence risk, yang terjadi apabila akuntan publik mempunyai 
hubungan erat yang kontinyu dengan klien, termasuk hubungan 
pribadi yang dapat mengakibatkan intimidasi oleh atau keramah-
tamahan (familiarity) yang berlebihan dengan klien. 
3. Indikator Independensi. 
Dimensi atau indikator dari pelaksanaan independensi auditor (Nurjannah, 
2008) adalah sebagai berikut. 
1) Kemandirian Auditor 
Kemandirian para auditor dapat memberikan penilaian-penilaian yang 
tidak memihak dan tanpa prasangka, yang mana sangat diperlukan 
atau penting bagi pemeriksaan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat 
diperoleh melalui status organisasi dan objektifitas darai para auditor 
a) Kemandirian auditor dilihat dari status organisasi. Kemandirian 
auditor dilihat dari status organisasi adalah bahwa status 
organisasi dari bagian internal audit haruslah memberikan 
keleluasaan untuk memenuhi atau menyelesaikan 
tanggungjawab pemeriksaan yang diberikan kepadanya. Internal 
audit haruslah mendapat dukungan dari manajemen senior dan 
dewan, sehingga mereka akan mendapatkan suatu kerja sama 
dari pihak yang diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaanya 
secara bebas dari campur tangan pihak lain. 
b) Kemandirian auditor dilihat dari sikap objektifitas. Kemandirian 
auditor dilihat dari sikap objektifitas adalah sikap mental yang 
bebas dan yang harus dimiliki oleh auditor dalam memeriksa 
auditnya tidak boleh menempatkan penilaian sehubungan 
dengan pemeriksaan yang dilakukan secara lebih rendah 
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dibandingkan dengan penilaian yang dilakukan oleh pihak lain 
atau menilai sesuatu berdasarkan hasil penilaian orang lain. 
2) Independensi dalam kenyataan (Independence In fact) Independensi 
dalam kenyataan adalah apabila dalam kenyataanya auditor mampu 
mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanjang pelaksanaan 
auditnya. 
3) Independensi dalam penampilan (Independence In appearance). 
Independensi dalam penampilan adalah hasil penilaian atau 
interpensi pihak lain terhadap independensi auditor dalam 
menjalankan tugasnya. 
Mautz dalam Sharaf (Sawyer, 2006:35), dalam “The Philosophy of 
Auditing”, memberikan beberapa indikator independensi profesional. Indikator 
tersebut memang diperuntukkan bagi akuntan publik, tetapi konsep yang sama 
dapat diterapkan untuk auditor internal pemerintahan yang ingin bersikap objektif. 
Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut. 
1) Independensi dalam program audit. 
a) Bebas dari intervensi manajerial atas program audit. 
b) Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit. 
c) Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain 
memang yang disyaratakan untuk sebuah proses audit. 
2) Intervensi dalam verifikasi. 
a) Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva, dan 
karyawan yang relevan dengan audit yang dilakukan. 
b) Mendapat kerja sama yang aktif dari karyawan manajemen 
selama verifikasi audit. 
c) Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi 
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aktivitas yang diperiksa atau membatasi pemrolehan bahan 
bukti. 
d) Bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat verifikasi 
audit. 
3) Independensi dalam pelaporan. 
a) Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau 
signifikansi dari fakta-fakta yang dilaporkan. 
b) Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal yang 
signifikan dalam laporan audit. 
c) Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan baik 
secara sengaja maupun tidak sengaja dalam melaporkan fakta, 
opini, dan rekomendasi dalam interpretasi auditor. 
d) Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan 
auditor mengenai fakta atau opini dalam laporan audit internal. 
Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini, variabel independensi dapat 
diukur dengan beberapa indikator berikut. 
a) Kemandirian Auditor, 
(1) Kemandirian auditor dilihat dari status organisasinya 
(2) Kemandiran auditor dilihat dari sikap objektivitasnya 
(3) Independensi dalam kenyataan (Independence In fact) 
b) Independensi dalam penampilan (Independence In appearance). 
c) Independensi dalam program audit 
(1) Bebas dari intervensi manajerial atas program audit 
(2) Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit 
(3) Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain 
memang yang disyaratakan untuk sebuah proses audit 
d) Intervensi dalam verifikasi 
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(1) Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva, dan 
karyawan yang relevan dengan audit yang dilakukan. 
(2) Mendapat kerja sama yang aktif dari karyawan manajemen 
selama verifikasi audit. 
(3) Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi 
aktivitas yang diperiksa atau membatasi pemrolehan bahan 
bukti. 
(4) Bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat verifikasi 
audit. 
e) Independensi dalam pelaporan 
(1) Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau 
signifikansi dari fakta-fakta yang dilaporkan. 
(2) Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal yang 
signifikan dalam laporan audit. 
(3) Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan baik 
secara sengaja maupun tidak sengaja dalam melaporkan fakta, 
opini, dan rekomendasi dalam interpretasi auditor. 
(4) Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan 
auditor mengenai fakta atau opini dalam laporan audit internal. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Teori Atribusi digunakan oleh peneliti sebagai grand theory dalam 
penelitian ini. Peneliti berpendapat bahwa kualitas audit yang dihasilkan oleh 
auditor dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal auditor tersebut. 
Faktor internal dalam hal ini ialah hal-hal yang berada dibawah kendali 
seseorang seperti kompetensi yang dimiliki oleh orang tersebut. Sedangkan 
untuk faktor eksternal dalam hal ini ialah hal-hal yang berasal dari dari luar 
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individu yang dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. 
Kompetensi dan independensi ialah dua variabel yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit. Kompetensi dalam hal ini ialah keahlian yang 
cukup secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara objektif 
sedangkan independensi suatu sikap yang tidak memihak di dalam 
penyelengaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan 
laporan audit. 
Berdasarkan uraian singkat di atas serta penjelasan tentang latar 
belakang penelitian, tinjauan pustaka dengan teori-teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya terhadap penelitian ini, maka kerangka pemikiran penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
                                                                 H3 
                                             H1 
                                       H2  
                    
 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
 
 
 
 
 
 
(X1) 
Kompetensi 
(X2) 
Independensi 
 
(Y) Kualitas Audit 
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2.3 Tinjauan Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 
Masyarakat mengharapkan akuntan publik melakukan penilaian bebas 
dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen dalam 
laporan keuangan. Kepercayaan yang besar terhadap pemakai laporan 
keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh auditor sehingga 
mengharuskan auditor memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian-penelitian terdahulu sebagai 
referensi. 
 
2.3.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Ramadhan (2015), melakukan penelitian dengan variabel indipenden 
yang digunakan adalah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan 
motivasi sedangkan variabel dependennya adalah kualitas audit. Dari hasil 
penelitian ini ditemukan bahwa latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan 
motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Perbedaan penelitian 
yang dilakukan peniliti saat ini ialah perbedaan variabel independen, dan lokasi 
penelitian. 
Wardina (2015), menemukan bahwa independensi, etika dan pengalaman 
auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Variabel indipenden 
yang digunakan adalah independensi, etika dan pengalaman auditor sedangkan 
variabel dependennya adalah kualitas audit. Perbedaan penelitian yang 
dilakukan peniliti saat ini ialah perbedaan variabel independen dan lokasi 
penelitian.  
Najib (2013), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa keahlian, 
independensi, dan etika tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
Kualitas Audit. independensi dan etika yang berpengaruh secara signifikan 
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terhadap Kualitas Audit, sedangkan Keahlian tidak ikut berperan didalamnya. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan peniliti saat ini ialah perbedaan variabel 
independen. 
Samsi dkk. (2013) menemukan bahwa variabel pengalaman kerja 
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. variabel independensi menunjukkan 
pengaruh positif terhadap kualitas audit. variabel kompetensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor 
terhadap kualitas audit berpengaruh positif. Perbedaan penelitian yang dilakukan 
peniliti saat ini ialah perbedaan variabel independen. 
Harahap (2015), melakukan penelitian pada kantor BPKP Perwakilan 
Daerah Istimewa Yogyakarta menemukan bahwa kompetensi, independensi, 
objektivitas dan sensitivitas etika profesi auditor memiliki pengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan Purposive Sample. Variabel indipenden yang 
digunakan adalah kompetensi, independensi, objektivitas dan sensitivitas etika 
profesi auditor sedangkan variabel dependennya adalah kualitas audit. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan peniliti saat ini ialah perbedaan variabel 
independen, lokasi penelitian dan teknik sampling. 
2.3.2 Pengembangan Hipotesis. 
Hipotesis tidak dapat terjadi begitu saja. Hipotesis dikembangkan dengan 
menggunakan teori yang relevan atau dengan logika dan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya. 
1) Pengaruh kompetensi auditor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan terhadap Kualitas Hasil Audit 
Ada tiga faktor kompetensi auditor yang ditentukan oleh Boynton et 
al.(2002:61), yaitu: (1) pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, (2) 
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pelatihan praktik dan pengalaman dalam auditing, dan (3) mengikuti pendidikan 
profesi berkelanjutan selama karir profesional auditor. Pernyataan standar umum 
pertama dalam SPKN (BPK RI, 2007) juga menyatakan bahwa pemeriksa secara 
kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk 
melaksanakan tugas pemeriksaan. 
Auditor bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan 
dilaksanakan oleh para auditor yang secara kolektif memiliki pengetahuan, 
keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut 
dengan berpedoman pada standar 
akuntansi dan standar audit yang telah ditetapkan. 
De Angelo (1981) juga mendefinisikan bahwa kualitas audit sebagai 
probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya mengasumsikan 
bahwa kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung 
pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi). Beberapa hasil penelitian 
terdahulu seperti Harahap (2015), Khartsmatuti (2012), menyatakan bahwa 
kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan teori, jika dalam melaksanakan tugas, auditor dapat 
mengerjakan pekerjaannya dengan mudah, cepat, dan sangat jarang atau tidak 
pernah membuat kesalahan, serta didukung dengan pengetahuan dan keahlian 
yang mumpuni maka bukan tidak mungkin kualitas hasil audit yang dihasilkan 
akan meningkat. Jika semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka akan 
semakin baik kualitas hasil audit yang akan dihasilkan. 
H1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
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2) Pengaruh Independensi auditor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan Terhadap Kualitas Audit. 
Definisi De Angelo (1981) yang menyatakan kualitas audit sebagai 
probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya mengasumsikan 
bahwa auditor dengan kemampuannya akan dapat melaporkan suatu 
pelanggaran dan kuncinya adalah auditor tersebut harus independen. Wardina. 
(2015) juga menyatakan bahwa independensi berpengaruh postif terhadap 
kualitas audit. Hasil penelitian ini mengasumsikan bahwa auditor harus memiliki 
kemampuan dalam mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap 
independen. 
Berdasarkan hasil penelitian, auditor dituntut untuk 
mempertanggungjawabkan independensinya terhadap pendapat, simpulan, 
rekomendasi, ataupun pertimbangan yang diberikan terhadap hasil pemeriksaan 
yang mereka laksanakan. Hal ini disebabkan karena jasa yang diberikan akan 
memengaruhi kepercayaan pihak ketiga. Jika seorang auditor bersikap 
independen, maka ia akan memberi penilaian yang senyatanya terhadap laporan 
keuangan yang diperiksa, tanpa memiliki beban apapun terhadap pihak 
manapun. Maka, semakin tinggi independensi seorang auditor maka kualitas 
hasil audit yang diberikannya semakin baik. 
H2 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
 
3) Pengaruh Kompetensi dan independensi auditor BPKP Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan terhadap kualitas hasil audit. 
Kompetensi, independensi, adalah hal-hal yang tak dapat dipisahkan dari 
kualitas hasil audit, dalam rangka memperoleh kualitas hasil audit yang sesuai 
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dengan apa yang diinginkan seorang auditor harus memiliki hal-hal tersebut di 
atas, selain memiliki kompetensi auditor juga diharapkan memiliki sifat 
independensinya dalam mengaudit, semakin independen seorang auditor maka 
itu akan berpengaruh baik terhadap kualitas hasil auditnya,  
Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tingggi kompetensi dan 
independensi, seorang auditor, maka akan semakin baik juga kualitas hasil audit 
yang dihasilkan. 
H3 : Kompetensi dan Independensi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian yang menggunakan metode 
penelitian kausatif. Menurut Sekaran (2006) penelitian kausatif bertujuan untuk 
melihat sejauh mana variabel bebas (variabel independen) mempengaruhi 
variabel terikat (variabel dependen). Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas hasil audit (studi 
kasus pada auditor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan).  
 
3.2 Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Badan Pemeriksa Keuangan dan Pengembangan (BPKP) Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Populasi dalam meneliti penelitian ini adalah sebanyak 113 
auditor. Data auditor yang merupakan populasi penelitian terdapat pada lampiran 
1. 
 
3.3.2 Sampel 
Peneliti secara teknis umumnya mangalami kesulitan untuk mengambil 
seluruh elemen populasi jika jumlah elemen populasinya terlalu banyak atau 
bahkan sulit dihitung. Kendala yang dihadapi peneliti umumnya masalah 
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keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga yang tersedia. Oleh karena itu, karena 
alasan praktis dapat meneliti sebagian dari elemen-elemen populasi sebagai 
sampel (Indriyantoro dan Supomo, 1999:115-115). 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi 
peluang yang sama setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sunyoto, 
2011:56) dengan metode pemilihan sampel secara sederhana (simple random 
sampling) yaitu teknik pengambilan yang dilakukan secara acak terhadap 
kumpulan individu dalam populasi. Adapun jumlah sampel yang ditetapkan 
peneliti jika populasi berjumlah 113 auditor adalah sebanyak 86 auditor 
(Sekaran, 2006:268). Hal ini dilakukan dengan dasar jumlah populasi yang relatif 
besar dan waktu yang terbatas. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data. 
Jenis data uang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Sumber data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 
didapat dari sumber pertama, dari individu (Sugiharto, 2000:40). Data primer 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor pemerintah yang bekerja 
pada Badan Pengawasan Keuangan Pembangunan Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sedangkan data sekunder merupakan data primer yang telah 
diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul data primer atau pihak lain 
(Sugiarto, 2000:43). Data sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan 
karya tulis yang bermanfaat bagi penulisan 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu melalui 
tinjauan kepustakaan dan kuesioner. 
1. Tinjauan kepustakaan merupakan teknik dengan mempelajari 
literatur-literatur seperti jurnal, buku dan karya ilmiah lainnya yang 
terkait dengan masalah yang diteliti oleh peneliti sebagai landasan 
teoritis yang memadai untuk melakukan pembahasan. 
2. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam suatu daftar pertanyaan 
kepada responden. Dalam pengukurannya, setiap responden diminta 
pendapatnya mengenai suatu pernyataan, dengan menggunakan 
skala Likert. Skala Likert menggunakan penilaian dari 1 sampai 
dengan 5 untuk mendapatkan jawaban sangat tidak setuju sampai 
dengan jawaban sangat setuju dengan memberi tanda silang pada 
kolom jawaban yang akan dipilih responden pada lembar kuesioner. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional. 
Variabel penelitian pada penelitian ini meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas hasil audit auditor dilingkungan pemerintah. 
Variabel independen (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah 
kompetensi dan independensi,. Sedangkan variabel dependen (variabel terikat) 
adalah kualitas hasil audit. 
1. Variabel Dependen. 
a. Kualitas Hasil Audit. 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 2002:4). Dalam 
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penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah Kualitas Hasil audit yang 
dinyatakan dalam Y. Kualitas hasil audit menurut Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) Menyatakan bahwa audit yang dilakukan oleh auditor dikatakan 
berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. 
Kualitas Hasil Audit adalah kualitas kerja auditor yang ditunjukkan dengan 
laporan hasil pemeriksaan yang dapat diandalkan berdasarkan standar yang 
telah ditetapkan. Konstruk ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner 
yang telah disusun berdasarkan acuan yang ditetapkan oleh BPKP dalam 
Harahap (2015). Pertanyaan terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa 
indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala 
interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Skor 2 menunjukkan Variabel IndependenTidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas hasil 
audit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Pengelolaan Fungsi Audit 
2) Lingkup Penugasan 
3) Perencanaan Penugasan 
4) Pelaksanaan Penugasan 
5) Komunikasi Hasil Penugasan 
6) Pemantauan Tindak Lanjut 
2. Variabel Independen. 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau yang 
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 2002:4). Variabel 
bebas dalam penelitian ini meliputi uraian sebagai berikut.  
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a. Kompetensi. 
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar. Konstruk ini diukur dengan menggunakan 5 
item kuesioner yang telah disusun berdasarkan acuan yang ditetapkan oleh 
BPKP dalam Harahap (2015). Kompetensi dalam penelitian ini dinyatakan 
sebagai X1. Pertanyaan terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa indikator. 
Setiap item diberi skor 1 sampai 5.Dengan menggunakan skala interval sebagai 
skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 
menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator 
yang digunakan untuk mengukur kompetensi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut 
1) Pengetahuan yang dimiliki 
2) Keterampilan/keahlian yang dimiliki 
3) Sikap yang dimiliki 
4) Kemampuan yang dimiliki dalam menerapkan standar pemeriksaan 
secara kolektif 
5) Pendidikan dan pelatihan profesional yang berkelanjutan. 
b. Independensi. 
Independensi adalah kebebasan posisi auditor baik dalam sikap maupun 
penampilan dalam hubungannya dengan pihak lain yang terkait dengan tugas 
audit yang dilaksanakannya. Independensi dalam penelitian ini dinyatakan 
sebagai X2. Konstruk ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang 
telah digunakan oleh Harahap (2015) dengan modifikasi.Pertanyaan terdiri dari 9 
item yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. 
Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 
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menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju 
(TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
independensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1) Kemandirian Auditor, 
2) Independensi Dalam Kenyataan (Independence In Fact) 
3) Independensi Dalam Penampilan (Independence In Appearance). 
4) Independensi Dalam Program Audit 
5) Independensi Dalam Pelaporan 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Hadjar (1996: 160) berpendapat bahwa instrumen merupakan alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 
karakteristik variabel secara objektif. Instrumen pengumpul data menurut 
Suryabrata (2008:52) adalah alat yang digunakan untuk merekam pada 
umumnya secara kuantitatif keadaan dan atribut-atribut psikologis. Atribut-atribut 
psikologis itu secara teknis biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan non 
kognitif. Suryabrata mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif perangsangnya 
adalah pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah 
pernyataan. Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini termasuk data primer yang 
diperoleh melalui penyebaran kuisioner, wawancara dan dokumentasi lainnya 
yang diperoleh di kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini 
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mengadopsi dari instrumen yang pernah digunakan oleh orang lain. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur variabel keahlian (kompetensi) dan variabel 
independensi dan variabel kualitas hasil audit mengadopsi dari instrumen yang 
digunakan oleh Harahap (2015). 
Pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden akan 
diberikan skor dengan menggunakan skala likert sesuai tabel dibawah ini 
Tabel 3.1 Jenis Pertanyaan, Jawaban dan Skor 
Jenis Pertanyaan Jenis Jawaban Skor 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 Tidak Setuju (TS) 2 
Positif Netral (N) 3 
 Setuju (S) 4 
 Sangat Setuju (SS) 5 
 
3.8 Analisis Data 
Analisis data diperlukan untuk mengolah data menjadi informasi sehingga 
karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi 
permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian.  
3.8.1 Analisis Kualitatif Data 
Pada penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus dilakukan pengujian terhadap data yang diperoleh, Pengujian inii 
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliable 
sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 
Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilaksanakan 
pada auditor Khartsmatuti (2012), oleh karena instrumen yang digunakan untuk 
mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini merupakan instrumen yang 
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dikembangkan oleh peneliti terdahulu. Hal ini berarti, validitas dan reliabilitas 
masing-masing instrumen penelitian sebenarnya sudah teruji secara baik. 
1. Uji Validitas Instrumen. 
Uji validitas ini dilakukan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih 
dan terpercaya. Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson . 
2. Uji Reliabilitas Instrumen. 
Menurut Arikunto (2006: 178), “Instrumen dikatakan reliabel apabila 
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan 
data yang dipercaya”. Uji reabilitas instrumen digunakan rumus Alpha 
Cronbach atau Rumus Alpha. 
 
3.8.2 Analisis Kuantitatif Data 
1) Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh hasil yang tidak bias, maka model regresi harus 
memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Namun 
sebelumnya, model regresi yang digunakan ialah model regresi linear berganda 
(Multiple Linear Regression Analysis), yakni model regresi yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan 
linear (Indriantoro dan Supomo, 1999:211). 
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 + β2X2 
Keterangan: 
Y = Kualitas Audit 
X1 = Kompetensi  
X2 = Independensi 
α = Konstanta 
β1 = Koefisien Regresi X1 
β2 = Koefisien Regresi X2 
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Beralih kembali pada asumsi klasik yang ada pada model regresi, asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan ujii 
heteroskesdastisitas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel independen (X) 
dan variabel dependen (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 
berdistribusi normal atau tidak normal, Model regresi yang baik adalah 
data yang berdistribusi normal atau yang mendekati normal. Ujii 
normalitas pada penelitian ini menggunakan Normal P-Plot of 
Regression Standarized Residual terhadap pengujian pada 
keseluruhan variabel. Uji normalitas data dilihat dengan melihat pola 
pada kurva penyebaran grafik P-Plot. Jika pola penyebaran memiliki 
garis normal kurva, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
Pengujian ini diperkuat dengan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel 
independen dalam regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 
multikolinearitas, maka dapat dilihat nilai Variance Influance Factor 
dari hasil perhitungan regresi berganda. Jika Nilai VIF > 10, maka 
terdapat multikolinearitas, begitupun sebaliknya.  
c) Uji Heteroskesdastisitas 
Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
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heteroskesdastisitas. Uji heteroskesdastisitas dilihat dengan 
menggunakan Scatterplot Model. 
2) Pengujian Hipotesis 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik Analisis Regresi 
Linear Berganda (Multiple Linear Regression Analysis) untuk melihat antara 
kompetensi (X1), Independensi (X2) berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 
(Y). Bentuk persamaan regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan: 
Y = Kualitas Audit 
X1 = Kompetensi  
X2 = Independensi 
α = Konstanta 
β1 = Koefisien Regresi X1 
β2 = Koefisien Regresi X2 
e = Error 
 
a) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
simultan variabel independen dan variabel dependen. Pembuktian ini 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk 
menentukan nilai Ftabel, tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 5% 
dengan derajat kebebasan (Degrees of Freedom) df1 = (k-1) dan df2 = (n-
k-1), dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. 
b) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
Uji t digunkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah jika p value < 0.05, maka Ha diterima dan jika p value > 
0.05, maka Ha ditolak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa kesimpulan yang bisa 
diperoleh yaitu sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompetensi berperan sangat penting terhadap 
peningkatan kualitas audit. Semakin tinggi tingkat kompetensi auditor, 
semakin baik kualitas audit. 
2. Terdapat pengaruh positif independensi auditor terhadap kualitas audit. 
Hal ini menunjukkan bahwa independensi auditor berperan sangat penting 
terhadap peningkatan kualitas audit. Semakin tinggi independensi auditor, 
semakin baik kualitas audit.  
3. Terdapat pengaruh positif kompetensi dan independensi auditor secara 
bersama sama terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi dan independensi auditor berperan sangat penting terhadap 
peningkatan kualitas audit  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan pengamatan dan analisis yang telah dilakukan, diajukan 
saran-saran sebagai berikut.  
1. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pada 
auditor pemerintah dapat menambahkan variabel motivasi, akuntabilitas 
atau etika sehingga hasil penelitian akan lebih meluas dari penelitian 
sebelumnya 
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2. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain 
kuesioner seperti wawancara langsung agar data yang diperoleh lebih 
bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan dan dapat 
menghindari kemungkinan responden tidak bias dalam mengisi kuisioner 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan tidak 
hanya di auditor pemerintah pada BPKP (Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan) tetapi dapat dilakukan pada auditor pemerintah pada 
BPK (Badan Pemeriksan Keuangan), Inspektorat Provinsi dan Inspektorat 
Kota/Kabupaten. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan selama melakukan penelitian yaitu peneliti hanya 
menggunakan kuisioner, sehingga masih ada kemungkinan kelemahan-
kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak cermat, tidak serius, 
responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan yang 
kurang dipahami responden. 
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Lampiran 1: Data Populasi 
  
    DATA POPULASI  
    No Nama Instansi Jabatan 
1 Beny Amran, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
2 Kusumahadi, Ak., M.A.P  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
3 Muh. Zubir Tahaiya, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
4 Abd. Raziq Makuraga, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
5 Abidin Bengnga, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
6 Muhammad Yamin, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
7 Narju, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
8 Jarot Setiyadi, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
9 Damargo Hadiono, Ak., M.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
10 Tunggul Simanjuntak, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
11 Haeruddin, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
12 Sarjito, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
13 Arham Busra, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
14 Memet Rusmana, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
15 Ismail, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
16 Jamaluddin, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
17 Syahruddin, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
18 Pataria, S.E. & Ny. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
19 Burhan, S.E. & Ny. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
20 Eko Hery Winarno, Ak., M.M  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
21 Tukirin, Ak. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
22 Ahmad Dahlan, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
23 Andi Hamzah, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
24 Antonius P. Tangkeallo, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
25 Heru Abrianta, Ak., M.Ec.Dev.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
26 Achmad Alim Hanafi  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
27 Stephanus Jakaria BPKP Provinsi Sulsel PFA 
28 Patman, S.E., M.M.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
29 Eko Yudhianto, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
30 Sutio, Ak.,  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
31 Kholik, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
32 Ilyas Pratama  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
33 Ulimsyah M, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
34 Sumaryono, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
35 Surya Darma, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
36 Zainuddin Wirabuana D.M., S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
37 Muhammad Rakhmat, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
38 Firmansyah Khalil Siama, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
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39 Burhanuddin, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
40 Rahman, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
41 Muh. Ramlan Daeng Malara  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
42 Muh. Faizal Amir  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
43 Juni Hendri  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
44 Andi Sukman BPKP Provinsi Sulsel PFA 
45 Amriady, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
46 Fahri, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
47 Agustinus Ribo, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
48 Budi Irawan, S.E.,  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
49 Muhammad Ihsan, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
50 Zulfitra Ramadana, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
51 Rakhmat Faizal, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
52 Ibrahim, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
53 Yusuf Husain, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
54 Setyawan Noor Fakhrudin BPKP Provinsi Sulsel PFA 
55 Rendi Saputra  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
56 Rif'at Nazri Ismail  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
57 Rosnita, Ak. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
58 Yulyanti Pakan, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
59 Rusni, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
60 Ritha Taruk Bua, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
61 Ernawati, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
62 Yuni Rahayu Raga Dewi, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
63 Rosmiati, Ak. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
64 Junaeda, S.ST. Akt. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
65 Dina, S.E., M. Ak. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
66 Junaedah BPKP Provinsi Sulsel PFA 
67 Elsye Tumanan BPKP Provinsi Sulsel PFA 
68 I Juhe, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
69 Supiaty BPKP Provinsi Sulsel PFA 
70 Fatmah Fattah, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
71 Nurhayati BPKP Provinsi Sulsel PFA 
72 Evy Latuconsina, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
73 Henny, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
74 Windrianingrum, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
75 Marliah, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
76 Rabiatul Adawiyah, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
77 Sri Rezeki, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
78 Syamsiar Gailea, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
79 Abigael Musu BPKP Provinsi Sulsel PFA 
80 Rismayana Umar BPKP Provinsi Sulsel PFA 
81 Ifah Octavia, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
82 Amna Sari, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
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83 Marlinda Citra Dewi, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
84 Nisitha Dyah Pramesti, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
85 Fitriyati, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
86 Gita Ganesha Putri Q., S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
87 Novianti Aulia Safitri, S.Sos. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
88 Maria Agnes Septiani S, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
89 Saridha Atos, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
90 Agus Supriatna, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
91 Ahmad Ihsan Rasyidi, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
92 Rumbiati Argo BPKP Provinsi Sulsel PFA 
93 Rahayu Syamsuddin, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
94 Dian Kumalasari BPKP Provinsi Sulsel PFA 
95 Afriella Zilvana Rachim, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
96 Mukhsin Navi Fakhrudin BPKP Provinsi Sulsel PFA 
97 Ryan Imanur Satya BPKP Provinsi Sulsel PFA 
98 Hidayah Widyaningrum BPKP Provinsi Sulsel PFA 
99 Putri Juliana Rahayu BPKP Provinsi Sulsel PFA 
100 Dinda Asyifa Dewi, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
101 Karmila, S.H. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
102 Naomi Anoe Tukan, S.E., M.Si. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
103 Nur Alam, S.ST, Ak., M.Si. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
104 Teflano Aditya Sukarno, S.E.  BPKP Provinsi Sulsel PFA 
105 Arief Rahman Adi Nugraha, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
106 Muh. Fajrin Nurfa, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
107 Ahmad Akbar, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
108 Febrielah Agrah, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
109 Ria Gusrayanti Karta, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
110 Imam Syafei, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
111 Gilang Andhika BPKP Provinsi Sulsel PFA 
112 Moch. Solich BPKP Provinsi Sulsel PFA 
113 Dita Ariningrum, S.E. BPKP Provinsi Sulsel PFA 
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Lampiran 2: Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Data Responden 
Nama (Boleh tidak diisi) : ...................... 
Umur : ....................... Tahun 
Jenis Kelamin : Pria / Wanita 
Pendidikan Terakhir : SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 
Jabatan Sekarang : ....................... 
Lamanya Bapak/Ibu/Sdr (i) Bekerja pada Instansi 
ini 
: ....................... 
 
Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan lingkungan anggaran pada  Bapak/ Ibu. 
Bapak/Ibu diminta untuk memberi tanda tanda (√) pada nomor 1 sampai dengan 
5, berdasarkan pada skala berikut ini: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
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PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS HASIL AUDIT 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
 
 
No 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1 Salah satu fungsi audit adalah, menilai kemampuan 
organisasi untuk mencapai tujuan bisnis, dan 
mengelola, memantau dan mengurangi resiko yang 
terkait dengan pencapaian tujuan tersebut. 
     
2 Auditor harus bebas menilai sistem pengendalian 
internal manajemen serta mengevaluasinya sebagai 
bentuk pengelolaan fungsi auditnya. 
     
3 Lingkup penugasan seorang auditor harus 
mencakup pertimbangan mengenai sistem 
pencatatan, personalia dan properti fisik yang 
relevan. 
     
4 Auditor harus memperoleh informasi yang sebenar-
benarnya dari klien guna mendukung proses audit 
tanpa dihalang-halangi pihak klien. 
     
5 Auditor harus mengembangkan dan 
mendokumentasikan program kerja untuk mencapai 
tujuan penugasan 
     
6 Auditor harus membuat dokumen audit dalam 
bentuk kertas kerja audit dan disimpan dengan baik 
agar dapat diambil secara efektif, dirujuk , dan 
dianalisis 
     
7 Auditor harus mengidentifikasi, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi 
yang memadai untuk mencapai tujuan penugasan. 
     
8 Dalam pelaksanaan tugas audit, penugasan harus 
disupervisi dengan tepat untuk  memastikan tujuan-
tujuan tercapai, kualitas terjamin, dan staf 
berkembang. 
     
9 Auditor harus menyampaikan setiap perkembangan 
yang ada dari hasil pemeriksaan, serta memberikan 
masukan atas apa yang menjadi kendala 
manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. 
     
10 Auditor harus menuangkan (mengkomunikasikan) 
setiap hasil temuannya dilapangan secara cepat 
dan akurat, serta sesuai fakta untuk digunakan 
manajemen sebagai bahan koreksi. 
     
11 Untuk menjamin kualitas hasil auditnya, 
penanggungjawab audit harus meyusun dan 
merancang sistem untuk memantau tindak lanjut 
penugasan. 
     
12 Penanggungjawab audit harus mengonfirmasikan 
dan mengkomunikasikan kemajuan tindak lanjut 
secara tertulis kepada auditor dan manajemen. 
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PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
 
 
No 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
ST
S 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1 Auditor harus memiliki pengetahuan tentang 
akuntansi yang akan membantu dalam mengelola 
angka dan data. 
     
2 Auditor BPKP harus memiliki pengetahuan 
tentang auditing dan akuntansi sektor publik. 
     
3 auditor harus bisa mengoperasikan sistem atau 
aplikasi yang sudah dibuat serta harus memahami 
ilmu statistik dan mempunyai keahlian 
menggunakan komputer 
     
4 Auditor mampu mengidentifikasi temuan-temuan 
yang bersifat subjektif. 
     
5 Auditor harus memiliki rasa suka terhadap 
pekerjaannya sebagai auditor dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 
     
6 Auditor harus bekerja secara tim bukan individual.      
7 Auditor harus memiliki pengetahuan secara 
menyeluruh (kolektif) terkait proses audit dan 
standar-standar yang sudah ditetapkan 
     
8 Auditor tidak boleh melakukan kesalahan setiap 
butir-butir standar pemeriksaan audit, mulai dari 
pemeriksaan awal sampai proses pemeriksaan 
berahir. 
     
9 Auditor harus bertanggungjawab untuk menjalani 
pendidikan guna mempertahankan dan 
meningkatkan keahlian mereka. 
     
10 Auditor didorong untuk menunjukkan keahlian 
mereka dengan mendapatkan sertifikasi 
profesional setelah mengikuti pendidikan 
lanjutkan. 
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PERNYATAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
 
 
No 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
ST
S 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1 Auditor harus mampu menemukan temuan-
temuan yang tidak sesuai dengan yang 
sebenarnya dilapangan sebagai bentuk 
kemandirian auditor didalam tim 
     
2 Auditor harus bisa menjadi penggagas didalam tim 
audit serta mampu memberikan ide-ide yang kretif 
terkait proses audit disaat tim audit sedang 
menemukan masalah tanpa hanya menyerahkan 
masalah tersebut kepada kepala tim audit saja. 
     
3 Auditor harus jujur dan tidak memihak dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
     
4 Auditor harus mempertimbangkan fakta-fakta yang 
dipakainya sebagai dasar pengungkapan 
pendapat. 
     
5 Auditor harus mengesampingkan masalah 
hubungan keluarga maupun hubungan spesial 
dengan klien dalam mengaudit, guna menjaga 
independennya dalam penampilan (independence 
in appearance). 
     
6 Auditor harus menghindari hubungan secara 
personal yang berlebihan terhadap klien demi 
kepentingan audit agar independen dalam 
penampilannya tetap terjaga. 
     
7 Penyusunan program audit bebas dari intervensi 
pimpinan tentang prosedur yang dibuat auditor. 
     
8 Penyusunan program audit bebas dari usaha-
usaha pihak lain untuk menentukan subjek 
pemeriksaan pemeriksaan. 
     
9 Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha manajerial 
untuk menentukan atau menunjuk kegiatan yang 
diperiksa. 
     
10 Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi 
maupun pihak lain untuk membatasi segala 
kegiatan pemeriksaan. 
     
11 Pelaporan bebas dari kewajiban pihak lain untuk 
mempengaruhi fakta-fakta yang dilaporkan. 
     
12 Pelaporan hasil audit bebas dari bahasa atau 
istilah-istilah yang menimbulkan multitafsir. 
     
13 Pelaporan bebas dari usaha pihak tertentu untuk 
mempengaruhi pertimbangan pemeriksa terhadap 
isi laporan pemeriksaan. 
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Lampiran 3: Hasil Jawaban Responden  
 
No 
Kompetensi (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 40 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 
6 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 3 5 5 4 5 5 5 4 3 4 43 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
20 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
21 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 43 
22 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 39 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
24 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 
25 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 44 
26 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 39 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
32 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
36 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
37 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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39 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
43 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 47 
44 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
46 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 
47 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 42 
48 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
51 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
55 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 46 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
61 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
63 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
64 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
67 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
68 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
69 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
72 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 44 
73 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
74 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
77 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
78 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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80 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 44 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
82 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 42 
83 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
84 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 44 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
 
 
No 
Independensi Audit (X2) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah 
1 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
6 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 34 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
8 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
13 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 46 
14 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 49 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
16 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
17 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
19 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
20 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
21 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 55 
22 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 56 
23 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 56 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
25 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 56 
26 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 57 
27 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 63 
28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
29 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
30 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
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31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
32 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
35 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
36 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 57 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
39 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 62 
44 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 49 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
46 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 56 
47 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 60 
48 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
50 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
51 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
53 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 52 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
55 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 60 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
61 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 50 
62 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
63 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
64 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
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72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
75 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
76 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
77 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
79 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
82 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 57 
83 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
 
 
No 
Kualitas Audit (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 
1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 47 
2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 
6 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 44 
7 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
8 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
11 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
12 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
14 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 53 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
21 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 3 51 
22 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 51 
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23 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 
24 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 50 
25 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 52 
26 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 51 
27 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 
28 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
32 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
39 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
41 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
43 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 54 
44 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
46 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 51 
47 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 49 
48 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
49 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
51 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
52 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
53 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 52 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
55 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 53 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
61 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
63 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
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64 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
65 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
69 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
71 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 53 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
76 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
77 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 50 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
82 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 50 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
84 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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Lampiran 4: Hasil Kriteria Responden 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 2 2,3 2,3 2,3 
27 6 7,0 7,0 9,3 
28 11 12,8 12,8 22,1 
29 9 10,5 10,5 32,6 
30 9 10,5 10,5 43,0 
31 1 1,2 1,2 44,2 
33 1 1,2 1,2 45,3 
34 4 4,7 4,7 50,0 
35 4 4,7 4,7 54,7 
37 5 5,8 5,8 60,5 
38 4 4,7 4,7 65,1 
39 6 7,0 7,0 72,1 
40 4 4,7 4,7 76,7 
41 2 2,3 2,3 79,1 
44 1 1,2 1,2 80,2 
45 2 2,3 2,3 82,6 
46 1 1,2 1,2 83,7 
49 2 2,3 2,3 86,0 
50 2 2,3 2,3 88,4 
51 3 3,5 3,5 91,9 
54 4 4,7 4,7 96,5 
55 1 1,2 1,2 97,7 
56 2 2,3 2,3 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid P 54 62,8 62,8 62,8 
W 32 37,2 37,2 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid D3 12 14,0 14,0 14,0 
S1 71 82,6 82,6 96,5 
S2 3 3,5 3,5 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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Jabatan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Madya 5 5,8 5,8 5,8 
Muda 19 22,1 22,1 27,9 
Pelaksana 19 22,1 22,1 50,0 
Penyelia 10 11,6 11,6 61,6 
Pertama 33 38,4 38,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 14 16,3 16,3 16,3 
4 4 4,7 4,7 20,9 
5 7 8,1 8,1 29,1 
6 4 4,7 4,7 33,7 
7 4 4,7 4,7 38,4 
8 6 7,0 7,0 45,3 
9 3 3,5 3,5 48,8 
10 5 5,8 5,8 54,7 
11 1 1,2 1,2 55,8 
12 4 4,7 4,7 60,5 
13 6 7,0 7,0 67,4 
14 5 5,8 5,8 73,3 
15 4 4,7 4,7 77,9 
16 1 1,2 1,2 79,1 
19 3 3,5 3,5 82,6 
21 2 2,3 2,3 84,9 
24 1 1,2 1,2 86,0 
25 2 2,3 2,3 88,4 
26 1 1,2 1,2 89,5 
27 3 3,5 3,5 93,0 
28 2 2,3 2,3 95,3 
30 4 4,7 4,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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Lampiran 5: Hasil Frekuensi Jawaban Responden 
Variabel X1 Kompetensi 
K1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 4 4,7 4,7 4,7 
Setuju 55 64,0 64,0 68,6 
Sangat Setuju 27 31,4 31,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
K2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 51 59,3 59,3 61,6 
Sangat Setuju 33 38,4 38,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
K3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 68 79,1 79,1 81,4 
Sangat Setuju 16 18,6 18,6 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
K4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 11 12,8 12,8 12,8 
Setuju 52 60,5 60,5 73,3 
Sangat Setuju 23 26,7 26,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
K5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 7 8,1 8,1 8,1 
Setuju 52 60,5 60,5 68,6 
Sangat Setuju 27 31,4 31,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
K6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 52 60,5 60,5 62,8 
Sangat Setuju 32 37,2 37,2 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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K7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 51 59,3 59,3 59,3 
Sangat Setuju 35 40,7 40,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
K8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 69 80,2 80,2 82,6 
Sangat Setuju 15 17,4 17,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
K9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 6 7,0 7,0 7,0 
Setuju 57 66,3 66,3 73,3 
Sangat Setuju 23 26,7 26,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
K10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 66 76,7 76,7 79,1 
Sangat Setuju 18 20,9 20,9 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
Variabel Independensi Auditor X2 
IA1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 
Netral 3 3,5 3,5 4,7 
Setuju 59 68,6 68,6 73,3 
Sangat Setuju 23 26,7 26,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 3,5 3,5 3,5 
Setuju 71 82,6 82,6 86,0 
Sangat Setuju 12 14,0 14,0 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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IA3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 1 1,2 1,2 1,2 
Setuju 47 54,7 54,7 55,8 
Sangat Setuju 38 44,2 44,2 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 
Netral 1 1,2 1,2 2,3 
Setuju 55 64,0 64,0 66,3 
Sangat Setuju 29 33,7 33,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 1 1,2 1,2 1,2 
Setuju 57 66,3 66,3 67,4 
Sangat Setuju 28 32,6 32,6 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 5 5,8 5,8 5,8 
Setuju 56 65,1 65,1 70,9 
Sangat Setuju 25 29,1 29,1 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 
Netral 6 7,0 7,0 8,1 
Setuju 70 81,4 81,4 89,5 
Sangat Setuju 9 10,5 10,5 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 4 4,7 4,7 4,7 
Setuju 68 79,1 79,1 83,7 
Sangat Setuju 14 16,3 16,3 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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IA9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 2,3 2,3 2,3 
Netral 3 3,5 3,5 5,8 
Setuju 67 77,9 77,9 83,7 
Sangat Setuju 14 16,3 16,3 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 
Netral 1 1,2 1,2 2,3 
Setuju 68 79,1 79,1 81,4 
Sangat Setuju 16 18,6 18,6 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 
Netral 1 1,2 1,2 2,3 
Setuju 69 80,2 80,2 82,6 
Sangat Setuju 15 17,4 17,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
IA12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 65 75,6 75,6 77,9 
Sangat Setuju 19 22,1 22,1 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
 
IA13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 1 1,2 1,2 1,2 
Setuju 65 75,6 75,6 76,7 
Sangat Setuju 20 23,3 23,3 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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Variabel Kualitas Audit Y 
KA1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 3,5 3,5 3,5 
Setuju 60 69,8 69,8 73,3 
Sangat Setuju 23 26,7 26,7 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
KA2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 5 5,8 5,8 5,8 
Setuju 61 70,9 70,9 76,7 
Sangat Setuju 20 23,3 23,3 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
KA3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 5 5,8 5,8 5,8 
Setuju 64 74,4 74,4 80,2 
Sangat Setuju 17 19,8 19,8 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
KA4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 3,5 3,5 3,5 
Setuju 56 65,1 65,1 68,6 
Sangat Setuju 27 31,4 31,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
KA5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 3,5 3,5 3,5 
Setuju 58 67,4 67,4 70,9 
Sangat Setuju 25 29,1 29,1 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
 
KA6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 3,5 3,5 3,5 
Setuju 46 53,5 53,5 57,0 
Sangat Setuju 37 43,0 43,0 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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KA7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 50 58,1 58,1 60,5 
Sangat Setuju 34 39,5 39,5 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
KA8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 1 1,2 1,2 1,2 
Setuju 52 60,5 60,5 61,6 
Sangat Setuju 33 38,4 38,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
KA9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 3,5 3,5 3,5 
Setuju 50 58,1 58,1 61,6 
Sangat Setuju 33 38,4 38,4 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
KA10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 1 1,2 1,2 1,2 
Setuju 41 47,7 47,7 48,8 
Sangat Setuju 44 51,2 51,2 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
KA11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 2 2,3 2,3 2,3 
Setuju 50 58,1 58,1 60,5 
Sangat Setuju 34 39,5 39,5 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
KA12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 4 4,7 4,7 4,7 
Setuju 51 59,3 59,3 64,0 
Sangat Setuju 31 36,0 36,0 100,0 
Total 86 100,0 100,0  
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Lampiran 6: Hasil Uji Validitas 
Variabel Kompetensi X1 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 Kompetensi 
K1 Pearson Correlation 1 ,687** ,266* ,628** ,506** ,495** ,513** ,493** ,731** ,424** ,786** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,013 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K2 Pearson Correlation ,687** 1 ,566** ,673** ,748** ,599** ,602** ,386** ,399** ,458** ,834** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K3 Pearson Correlation ,266* ,566** 1 ,313** ,547** ,578** ,460** ,513** ,161 ,146 ,597** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,000  ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,139 ,179 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K4 Pearson Correlation ,628** ,673** ,313** 1 ,786** ,465** ,506** ,462** ,543** ,374** ,799** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K5 Pearson Correlation ,506** ,748** ,547** ,786** 1 ,686** ,602** ,475** ,403** ,415** ,846** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K6 Pearson Correlation ,495** ,599** ,578** ,465** ,686** 1 ,805** ,450** ,329** ,371** ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K7 Pearson Correlation ,513** ,602** ,460** ,506** ,602** ,805** 1 ,436** ,394** ,345** ,765** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K8 Pearson Correlation ,493** ,386** ,513** ,462** ,475** ,450** ,436** 1 ,582** ,286** ,672** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,008 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K9 Pearson Correlation ,731** ,399** ,161 ,543** ,403** ,329** ,394** ,582** 1 ,614** ,700** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,139 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
K10 Pearson Correlation ,424** ,458** ,146 ,374** ,415** ,371** ,345** ,286** ,614** 1 ,595** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,179 ,000 ,000 ,000 ,001 ,008 ,000  ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
Kompetensi Pearson Correlation ,786** ,834** ,597** ,799** ,846** ,778** ,765** ,672** ,700** ,595** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Independensi Auditor X2 
Correlations 
 IA1 IA2 IA3 IA4 IA5 IA6 IA7 IA8 IA9 IA10 IA11 IA12 IA13 
Independensi 
Auditor 
IA1 Pearson Correlation 1 ,527** ,701** ,709** ,575** ,458** ,304** ,614** ,653** ,773** ,798** ,671** ,716** ,838** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA2 Pearson Correlation ,527** 1 ,396** ,380** ,305** ,313** ,177 ,387** ,392** ,467** ,420** ,649** ,651** ,581** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,004 ,003 ,103 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA3 Pearson Correlation ,701** ,396** 1 ,766** ,707** ,595** ,218* ,492** ,463** ,592** ,576** ,579** ,600** ,763** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,043 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA4 Pearson Correlation ,709** ,380** ,766** 1 ,813** ,736** ,346** ,666** ,629** ,765** ,702** ,599** ,585** ,864** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA5 Pearson Correlation ,575** ,305** ,707** ,813** 1 ,733** ,389** ,638** ,527** ,654** ,682** ,560** ,594** ,810** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA6 Pearson Correlation ,458** ,313** ,595** ,736** ,733** 1 ,400** ,613** ,497** ,545** ,520** ,522** ,513** ,740** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA7 Pearson Correlation ,304** ,177 ,218* ,346** ,389** ,400** 1 ,497** ,368** ,413** ,421** ,098 ,156 ,470** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,103 ,043 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,367 ,153 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA8 Pearson Correlation ,614** ,387** ,492** ,666** ,638** ,613** ,497** 1 ,749** ,809** ,775** ,698** ,701** ,845** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA9 Pearson Correlation ,653** ,392** ,463** ,629** ,527** ,497** ,368** ,749** 1 ,739** ,757** ,656** ,713** ,801** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA10 Pearson Correlation ,773** ,467** ,592** ,765** ,654** ,545** ,413** ,809** ,739** 1 ,920** ,788** ,734** ,902** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA11 Pearson Correlation ,798** ,420** ,576** ,702** ,682** ,520** ,421** ,775** ,757** ,920** 1 ,758** ,761** ,891** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA12 Pearson Correlation ,671** ,649** ,579** ,599** ,560** ,522** ,098 ,698** ,656** ,788** ,758** 1 ,944** ,828** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,367 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
IA13 Pearson Correlation ,716** ,651** ,600** ,585** ,594** ,513** ,156 ,701** ,713** ,734** ,761** ,944** 1 ,843** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,153 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
Independensi Auditor Pearson Correlation ,838** ,581** ,763** ,864** ,810** ,740** ,470** ,845** ,801** ,902** ,891** ,828** ,843** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
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Variabel Kualitas Audit Y 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA11 KA12 
Kualitas 
Audit 
KA1 Pearson Correlation 1 ,801** ,490** ,557** ,681** ,550** ,598** ,624** ,558** ,536** ,598** ,619** ,766** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA2 Pearson Correlation ,801** 1 ,558** ,561** ,633** ,577** ,621** ,603** ,660** ,501** ,535** ,669** ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA3 Pearson Correlation ,490** ,558** 1 ,535** ,325** ,484** ,566** ,544** ,562** ,458** ,521** ,699** ,679** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA4 Pearson Correlation ,557** ,561** ,535** 1 ,738** ,664** ,678** ,708** ,641** ,598** ,678** ,622** ,807** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA5 Pearson Correlation ,681** ,633** ,325** ,738** 1 ,505** ,552** ,576** ,432** ,480** ,552** ,455** ,698** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA6 Pearson Correlation ,550** ,577** ,484** ,664** ,505** 1 ,923** ,840** ,812** ,801** ,844** ,653** ,879** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA7 Pearson Correlation ,598** ,621** ,566** ,678** ,552** ,923** 1 ,871** ,840** ,798** ,875** ,750** ,921** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA8 Pearson Correlation ,624** ,603** ,544** ,708** ,576** ,840** ,871** 1 ,835** ,746** ,828** ,700** ,899** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA9 Pearson Correlation ,558** ,660** ,562** ,641** ,432** ,812** ,840** ,835** 1 ,776** ,840** ,791** ,888** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA10 Pearson Correlation ,536** ,501** ,458** ,598** ,480** ,801** ,798** ,746** ,776** 1 ,756** ,621** ,819** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA11 Pearson Correlation ,598** ,535** ,521** ,678** ,552** ,844** ,875** ,828** ,840** ,756** 1 ,789** ,895** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
KA12 Pearson Correlation ,619** ,669** ,699** ,622** ,455** ,653** ,750** ,700** ,791** ,621** ,789** 1 ,848** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
Kualitas 
Audit 
Pearson Correlation ,766** ,778** ,679** ,807** ,698** ,879** ,921** ,899** ,888** ,819** ,895** ,848** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
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Lampiran 7: Hasil Uji Realibilitas 
 
Variabel X1 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,908 10 
 
Variabel X2 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,947 13 
 
Variabel Y 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,957 12 
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Lampiran 8: Hasil Analisis Regresi 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kualitas Audit 4,3130 ,43366 86 
Kompetensi 4,2453 ,38338 86 
Independensi Auditor 4,1932 ,38466 86 
 
Correlations 
 Kualitas Audit Kompetensi 
Independensi 
Auditor 
Pearson 
Correlation 
Kualitas Audit 1,000 ,711 ,637 
Kompetensi ,711 1,000 ,595 
Independensi Auditor ,637 ,595 1,000 
Sig. (1-tailed) Kualitas Audit . ,000 ,000 
Kompetensi ,000 . ,000 
Independensi Auditor ,000 ,000 . 
N Kualitas Audit 86 86 86 
Kompetensi 86 86 86 
Independensi Auditor 86 86 86 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Independensi 
Auditor, 
Kompetensib 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. All requested variables entered. 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9,222 2 4,611 56,588 ,000b 
Residual 6,763 83 ,081   
Total 15,985 85    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Independensi Auditor, Kompetensi 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,277 ,382  ,725 ,470   
Kompetensi ,582 ,100 ,515 5,797 ,000 ,646 1,547 
Independensi 
Auditor 
,373 ,100 ,331 3,725 ,000 ,646 1,547 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Kompetensi 
Independensi 
Auditor 
1 1 2,992 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,004 26,278 ,99 ,15 ,26 
3 ,003 30,170 ,01 ,85 ,74 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3,6982 5,0533 4,3130 ,32938 86 
Std. Predicted Value -1,866 2,247 ,000 1,000 86 
Standard Error of Predicted 
Value 
,031 ,158 ,050 ,019 86 
Adjusted Predicted Value 3,7122 5,0575 4,3134 ,32871 86 
Residual -,92597 ,65193 ,00000 ,28208 86 
Std. Residual -3,244 2,284 ,000 ,988 86 
Stud. Residual -3,325 2,303 -,001 1,004 86 
Deleted Residual -,97290 ,66301 -,00038 ,29135 86 
Stud. Deleted Residual -3,550 2,366 ,001 1,026 86 
Mahal. Distance ,021 25,159 1,977 3,029 86 
Cook's Distance ,000 ,187 ,011 ,025 86 
Centered Leverage Value ,000 ,296 ,023 ,036 86 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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